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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya agama Islam adalah agama yang mendasarkan kepada persaudaraan dan tasamuh (toleransi) kebebasan, kasih sayang, antara sesama manusia, mengajarkan amar ma’ruf nahi mungkar. Dari aspek-aspek inilah pendidikan Islam berkembang dengan jiwanya yang didasarkan pada rasa takut kepada Allah.
Menurut Abdurrahman Saleh pendidikan Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam serta menjadikannya sebagai way of  life (jalan kehidupan).

Sementara itu membimbing, mengarahkan dan mengasuh serta mengajarkan atau melatih mengandung pengertian suatu usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan.
 Sedangkan tujuan pendidikan islam itu sendiri adalah untuk membentuk insan kamil yang didalamnya memiliki wawasan agar mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah dan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
 Dengan kata lain “meningkatkan keimanan, pemahaman, pengahayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia.
 Oleh karena itu pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas siswa dalam memahami ajaran Islam.
Namun kenyatannya pendidikan Islam sering dipraktekkan sebagai pengajaran yang sifatnya verbalistik. Pendidikan Islam yang terjadi di sekolah formal mayoritas hanyalah dikte, diktat, hafalan, tanya jawab, dan sejenisnya yang ujung-ujungnya hafalan siswa ditagih melalui evaluasi tes tertulis.

Pada era globalisasi ini, banyak kita temui para pelajar atau remaja yang melakukan tindakan-tindakan diluar norma agama dan susila, bahkan dikalangan masyarakat juga banyak kita jumpai masih banyaknya siswa-siswa yang belum memiliki kepribadian yang baik, ini disebabkan kurangnya penghayatan dan pengmalan terhadap nilai-nilai agama dan tidak menutup kemungkinan karena posisi pendidikan agama di sekolah kurang mendapat perhatian dari siswa.
Kurangberhasilnya pendidikan agama di sekolah, oleh sebagian pendapat dikatakan karena isi pendidikan agama yang ada terlalu banyak topik dan terlalu banyak pengulangan yang tidak perlu. Bahkan akhlak dalam arti perilaku hampir tidak diperhatikan, kecuali yang bersifat kognitif dan hafalan.
 Lebih dari itu, seharusnya pendidikan agama Islam bukan sekedar menghafal beberapa dalil agama atau beberapa syarat rukun setiap ibadah, namun merupakan upaya, proses, usaha mendidik murid untuk memahami atau mengetahui sekaligus mengahayati dan mengamalkan nilai-nilai Islam dengan cara membiasakan siswa mempraktekkan ajaran islam dalam kesehariannya. Pendidikan seharusnya mempunyai tujuan akhir untuk mendidik siwa berperilaku religius.

Harapan masyarakat terhadap pendidikan agama di sekolah dinyatakan oleh para orang tua dengan ungkapan yang sederhana yakni anaknya menguasai dasar-dasar agama termasuk kemampuan membaca al-Qur’an dan berdo’a, anaknya ta’at beribadah (shalat, puasa, dan zakat).

Sementara harapan Undang-undang terhadap pendidikan agama tercermin dalam tujuan nasional pendidikan yang menegaskan bahwa: 
“Tujuan nasional pendidikan Indonesia adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Dengan demikian pendidikan  agama Islam menjadi suatu tuntunan dan kebutuhan mutlak manusia untuk menyelamatkan anak turun mereka, dan untuk menyelamatkan lingkungan bangsa yang sedang berkembang yang lemah dari ketundukan, kepatuhan dan penyerahan diri kepada Allah. Semua ini akan tercapai dengan pendidikan Islam yang menanamkan kemuliaan perasaan terhormat kedalam diri manusia, meskipun banyak rintangan dan godaan.
Sebagaimana yang disinyalir dalam firman Allah SWT. bahwa :

(((((((((( ((((( (((((((((( ((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((( (((((((( ( (((( (((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((((((( (( (((((((((((    (المنفقون: ٨) 

Artinya : “Mereka berkata: Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang-orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang  lemah dari padanya. Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah bagi Rasulnya dan bagi orang-orang mu'’in, tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui. (QS. Manafiqun : 8).

Pendidikan agama di dalam keluarga bagaimanapun akan memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa dan pribadi yang memiliki dasar agama pada anak. Namun demikian besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung faktor yang mempengaruhi dan memotivasi anak untuk memahami nilai-niai agama sebab pada hahekatnya pendidikan agama lebih menitik beratkan pada bagaimana membentuk kebiasan/ kepribadian yang baik.
Sedangkan untuk membentuk kepribadian yang baik itu sendiri, peserta didik harus diarahkan sesuai dengan proses kependidikan islam sebagai berikut:
1. Pengembangan iman sehingga benar-benar berfungsi sebagai kekuatan pendorong ke arah kebahagiaan hidup yang dihayati sebagai suatu nikmat Allah.

2. Pengembangan potensi berakhlak mulia dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan.

3. Mengembangkan sikap beramal sholeh dalam setiap pribadi muslim.

Maka dengan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengangkat judul Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa di MAN 2 Tulungagung Tahun pelajaran 2010/2011.
B. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas bahasan skripsi ini yang berjudul Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa di MAN 2 Tulungagung akan penulis paparkan beberapa istilah dalam judul tersebut.

1. Penegasan Konseptual
a. Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Aplikasi sebagaimana diterangkan Kamus Besar Bahasa Indonesi artinya adalah  penggunaan, penerapan, lamaran maupun tambahan.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia pembelajarana berasal dari kata “ajar” berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (dituruti). Sedangkan pembelajaran adalah berarti proses, perbuatan, cara, mengajar atau mengajarkan.

Dalam buku metodologi PAI karangan Ahmad Patoni dijelaskan pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam serta menjadikannya sebagai way of life. 

Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa pengertian aplikasi pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan manusia dalam proses memahami kehidupan dengan cara menghayati dan mengamalkan nilai-nilai kebenaran untuk dikembangkan dan diterapkan pada diri sendiri dan orang lain (masyarakat), dengan kata lain proses pendewasaan diri untuk hidup bermasyarakat dan bernegara.

b. Kualitas Keberagamaan Siswa

Kualitas adalah a) Tingkat baik buruknya sesuatu; kadar, b) Derajat atau taraf  (kepandaian, kecakapan dan sebagainya).
 Sedangkan keagamaan berasal dari kata agama yakni keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan; akidah, din.
 Siswa itu sendiri adalah sebagai “pelajar atau murid”.

Jadi kualitas keberagamaan siswa dapat diartikan sebagai taraf kemampuan, kecerdasan dan kecakapan yang dimiliki siswa dalam menghadapi segala permasalahan yang dihadapi yang berdasarkan ajaran islam.
2. Penegasan Operasional

Aplikasi pembelajaran pendidikan agama islam dalam meningkatkan kualitas keagamaan siswa ialah usaha sadar yang dilakukan manusia dalam rangka mempersiapkan siswa dalam menghadapi segala permasalahan berdasarkan ajaran islam melalui proses tertentu untuk memahami kehidupan dengan cara menghayati dan mengamalkan nilai-nilai kebenaran sehingga nantinya bisa dikembangkan dan diterapkan pada diri sendiri dan orang lain (masyarakat).

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti merumuskan fokus penelitiannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana aplikasi pembelajaran pendidikan agama Islam di bidang aqidah dalam meningkatkan kualitas keberagamaan siswa MAN 2 Tulungagung tahun pelajaran 2010/2011

2. Bagaimana apliksi pembelajaran pendidikan agama Islam di bidang ibadah dalam meningkatkan kualitas keberagamaan siswa MAN 2 Tulungagung  tahun pelajaran 2010/2011

3. Bagaimana aplikasi pembelajaran pendidikan agama Islam dibidang akhlak dalam meningkatkan kualitas keberagamaan siswa MAN 2 Tulungagung tahun pelajaran 2010/2011
D. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian tersebut di atas, maka peneliti rumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana aplikasi pembelajaran pendidikan agama Islam di bidang aqidah dalam meningkatkan kualitas keberagamaan siswa MAN 2 Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana aplikasi pembelajaran pendidikan agama Islam di bidang ibadah dalam meningkatkan kualitas keberagamaan siswa MAN 2 Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011.

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana aplikasi pembelajaran pendidikan agama Islam dibidang akhlak dalam meningkatkan kualitas keberagamaan siswa MAN 2 Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011.
E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat untuk pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan kepustakaan.

b. Secara Praktis

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan akan bermanfaat bagi madrasah yang bersangkutan atau instansi lain yang terkait untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam dalam rangka meningkatkan kualitas keagaan siswa. Juga sebagai titik tolak keberhasilan pelaksanaan sistem tersebut.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
Bagian primelier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.
Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II Kajian Pustaka, yang terdiri dari: A). Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam yang meliputi: Pengertian Pendidikan Islam, Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam. B). Kajian Teoritis Tentang Kualitas Keagamaan Siswa yang meliputi: Pengertian Kualitas Keagamaan Siswa, Bentuk Kualitas Keagamaan Siswa, Usaha-usaha dalam Meningkatkan Kualitas Keagamaan Siswa. C) Aplikasi Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa. D). Kerangka Konseptual Penelitian.
Bab III Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.
Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang berisi deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian, sejarah lokasi penelitian, penyajian dan analisa data.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa MAN 2 Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011”.
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